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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kebermaknaan hidup dengan psychological well being pada remaja di Pesantren X. Dengan hipotesis ada hubungan positif antara kebermaknaan hidup dengan psychological well being pada remaja di Pesantren X. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 194 remaja santri di Pondok Pesantren Husnul Khotimah Kuningan yang berusia 12-22 tahun. Penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala psychological well being¸dan skala kebermaknaan hidup. Cara pemilihan subjek adalah dengan purposive sampling. Sedangkan, teknis analisis data menggunakan analisis korelasi product moment dari Karl Pearson. Hasil analisis korelasi product moment untuk variabel kebermaknaan hidup dan psychological well being menunjukkan r = 0.695 (p < 0.050) yang berarti ada hubungan positif antara kebermaknaan hidup dengan psychological well being pada remaja di Pesantren X. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan koefisien determinasi kebermaknaan hidup (R²) = 0,483 yang artinya menunjukkan bahwa variabel kebermaknaan hidup memiliki kontribusi 48.3% terhadap psychological well being dan sisanya 51.7% diasumsikan dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini.
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Abstract 

This study is a quantitative study that aims to determine the relationship between the meaningfulness of life with psychological well-being in adolescents in Pesantren X. With the hypothesis there is a positive relationship between the meaningfulness of life with psychological well being in adolescents in boarding school X. Subjects in this study amounted to 194 adolescent students in boarding school Husnul Khotimah Kuningan aged 12-22 years. This study uses two scales, namely the psychological well-being scale and the meaningfulness scale of life. The method of subject selection is by purposive sampling. Meanwhile, technical data analysis using product moment correlation analysis from Karl Pearson. The results of Product moment correlation analysis for the variable meaning of life and psychological well being showed r = 0.695 (p < 0.050) which means there is a positive relationship between the meaning of life with psychological well being in adolescents in boarding school X. Acceptance of the hypothesis in this study shows the coefficient of determination of meaningfulness of life (R2) = 0.483 which means that the variable meaningfulness of life has a contribution of 48.3% to psychological well being and the remaining 51.7% is assumed to be influenced by other variables that are not involved in this study.
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PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi salah satu yang sangatlah penting dalam pengupayaan peningkatan kualitas sumber daya manusia terutama pada remaja karena waktu yang tepat untuk membentuk pribadi yang baik dan mengasah kreatifitas. Salah satu pendidikan nonformal yaitu pondok pesantren (Ali dkk, 2007). Dalam penelitian Imam Mustakim (2019) Pondok Pesantren merupakan sebuah pendidikan tradisional yang dimana para santri tinggal bersama dan belajar dibawah bimbingan kyai, dan memiliki asrama untuk tempat tinggal santri. Anggraeni (2011) ada dua jenis santri, yaitu santri kalong dan santri mukim. Santri kalong yaitu santri yang setiap selesai belajar di pesantren kembali ke rumah dan tidak menetap dalam pondok, biasanya berasal dari lingkungan sekitar pesantren. Sedangkan, santri mukim yaitu santri yang belajar dan menetap di asrama pondok pesantren, biasanya berasal dari daaerah yang jauh.

     Remaja memiliki tuntutan dan tugas perkembangan dalam mencapai tahap perkembangannya, adanya perubahan yang terjadi pada beberapa aspek fungsional, yaitu fisik, psikologis dan sosial (Hardjo et al., 2020). Pada masa perkembangan remaja, psychological well being menjadi hal yang penting untuk diperhatikan. Masa transisi sering menimbulkan masalah bagi remaja, banyak remaja berperilaku menyimpang dan mengganggu masyarakat sekitar, sehingga remaja harus memiliki psychological well being yang baik untuk memulai tahap perkembangannya (Batubara, 2017). Masa Remaja yang mengkhawatirkan menjadikan kondisi tidak nyaman, hubungan dengan guru yang tidak terjalin dengan baik di sekolah, dan hubungan pertemanan menjadi kurang akrab, dan hidup dengan ketidaknyamanan, kekhawatiran, dan perasaan tidak nyaman, adanya pengaruh negatif yang dirasakan, sehingga psychological well being remaja menjadi terganggu (Hardjo et al., 2020).

Menurut Ryff dan Keyes (1995) psychological well being merupakan kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk dapat menerima diri apa adanya, menjalin hubungan hangat dengan orang lain, mandiri, mampu mengontrol lingkungan eksternal, memiliki tujuan hidup, serta mampu merealisasikan potensi dirinya secara terus menerus. Individu dikatakan memiliki psychological well being yang tinggi bila memenuhi kriteria, yaitu memiliki perasaan sangat senang, puas terhadap hidupnya, dan memiliki pribadi neurotisme yang rendah. Lebih lanjut Ryff menyebutkan enam aspek atau dimensi psychological well being, yaitu: penerimaan diri (self-acceptance), pengembangan diri (personal growth), memiliki tujuan dan kebermaknaan dalam hidup (purpose in life), memiliki kualitas hubungan yang positif (positive relations with others), penguasaan terhadap lingkungan secara efektif (environmental mastery), dan mampu menentukan keputusan atau tindakan sendiri (autonomy).


Tingkat psychological well being pada remaja saat ini masih rendah dan belum berkembang dengan baik. Dari penelitian yang dilakukan oleh Utami (2021) tentang hubungan antara locus of control internal dengan psychological well being pada remaja menemukan bahwa 28,1% remaja memiliki tingkat psychological well being sedang. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Fitri (2015) tentang hubungan antara penerimaan diri dengan psychological well being pada remaja panti asuhan kota banda aceh menemukan bahwa 31,8% remaja panti memiliki tingkat psychological well being sedang. Hal ini berarti masih banyak remaja yang belum bisa mencapai psychological well beingnya. Dengan sistem pertemanan dan komunikasi yang berbeda serta penyesuaian dengan norma-norma sosial setempat menjadikan psychological well being remaja rendah dan turun secara signifikan (Hutapea, 2006).

Melalui hasil studi pendahuluan pada remaja di pesantren X Jawa Barat dapat disimpulkan bahwa ada beberapa permasalahan yang terjadi pada remaja santri tersebut menimbulkan sikap pesimis, dan rasa cemas terhadap masa depan. Hal tersebut sangat berpengaruh bagi perkembangan dan psychological well being remaja santri tersebut. Oleh karena itu dapat disimpulkan adanya kesenjangan antara psychological well being yang terjadi pada remaja santri dengan psychological well being yang dimiliki pada remaja santri. Memiliki psychological well being pada diri individu tidak muncul begitu saja, ada yang mempengaruhi psychological well being. 


Menurut Argyle (dalam Cahyani, 2019) salah satu faktor yang mempengaruhi psychologycal well being adalah kebermaknaan hidup. Alasan pemilihan faktor ini karena berdasarkan pada penelitian sebelumnya oleh Hiborang (2014) menunjukkan terdapat hubungan positif antara kebermaknaan hidup dengan psychological well being. Menurut Frankl (2003) kebermaknaan hidup merupakan suatu kondisi yang menunjukan tingkat sejauhmana individu telah mengalami dan menikmati keberadaan hidupnya berdasarkan sudut pandang diri sendiri. Aspek-aspek kebermaknaan hidup menurut Frankl (2003) yaitu kebebasan berkehendak (freedom of will), kehendak hidup bermakna (will to meaning), dan makna hidup (meaning of life). 

Kebermaknaan hidup memiliki peran penting untuk tercapainya psychological well being (Ryff dalam Cahyani, 2019). Hal penting dalam hidup yang bermakna yaitu memiliki tujuan hidup yang jelas, karena jika individu gagal atau sulit menemukan makna hidupnya, maka individu merasa frustrasi, merasa tidak mampu lagi mengatasi masalah pribadinya, dan hidupnya terasa hampa (Bastaman dalam Sari & Purwaningsih, 2012). Penelitian yang dilakukan oleh Hiborang (2014) menyebutkan bahwa kebermaknaan hidup secara positif dapat mempengaruhi tingkat psychological well being pada individu. Kurangnya pemahaman individu terhadap kebermaknaan hidup dan tujuan hidupnya dapat menyebabkan sebuah kegagalan dalam memiliki psychological well being yang tinggi. Pasalnya dalam sebuah penelitian yang berjudul “Hubungan Kebermaknaan Hidup dengan Psychological well being” mengungkapkan bahwa tekanan yang terlalu besar terhadap aspek material kehidupan, dengan gaya hidup yang berpusat pada diri sendiri serta mengabaikan orang disekitar menjadi penyebab utama dalam menemukan diri dan kebermaknaan hidupnya (Hiborang, 2014). Dalam hal ini peneliti memilih kebermaknaan hidup untuk dijadikan aspek dari salah satu faktor yang mempengaruhi psychological well being. Kebermaknaan hidup yaitu suatu keadaan individu yang mengalami dan menikmati keberadaan hidupnya berdasarkan sudut pandang diri sendiri (Frankl dalam Willi, 2014).

Penelitian ini akan menggunakan variabel kebermaknaan hidup dan psychological well being dengan subjek penelitian remaja santri atau santriwati yang berada dalam lingkungan pesantren atau sedang menempuh pendidikan di pesantren X.  Hal tersebut dikarenakan banyak berbagai macam permasalahan dalam kehidupan individu khususnya remaja santri dalam penelitian ini yang sedang mondok di pesantren. Penelitian mengenai kebermaknaan hidup dengan psychological well being pada remaja di Pesantren penting untuk dilakukan mengingat bahwa masih jarang penelitian ini dilakukan di Indonesia.

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis ini adalah ada hubungan positif antara kebermaknaan hidup dengan psychological well being pada remaja di Pesantren. Semakin tinggi kebermaknaan hidup yang dimiliki maka semakin tinggi psychological well being, begitu juga sebaliknya, semakin rendah kebermaknaan hidup yang dimiliki maka semakin rendah psychological well being. 
METODE

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah psychological well being dan variabel bebas pada penelitian ini adalah kebermaknaan hidup. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 194 remaja santri yang menggunakan teknik purposive sampling dengan karakteristik remaja santri atau santriwati yang berusia antara 12-22 tahun yang berada dalam lingkungan pesantren atau sedang menempuh pendidikan di pesantren X. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert. Data dalam penelitian ini didapatkan dari dua skala yaitu Skala Kebermaknaan Hidup dan Skala Psychological well being.

Psychological Well Being diukur menggunakan skala psychological well being dengan dimensi-dimensi : (a) dimensi penerimaan diri yaitu perilaku positif terhadap diri sendiri, (b) dimensi hubungan positif dengan orang lain yaitu menjalin hubungan yang hangat dan percaya dengan sesama, (c) dimensi otonomi yaitu bersikap mandiri, (d) dimensi penguasaan lingkungan yaitu kemampuan untuk mengendalikan lingkungan, (e) dimensi tujuan hidup yaitu keyakinan pada tujuan hidup yang diberikan, dan (f) dimensi pertumbuhan pribadi yaitu perasaan untuk terus bertumbuh dan berkembang (Ryff, 1995). Skala psychological well being memiliki koefisien reliabilitas alpha sebesar 0,904 dan hasil uji daya beda yang menunjukkan terdapat 50 aitem yang valid dengan koefisien aitem-total (rix) yang bergerak antara 0,252 sampai 0,641.

Kebermaknaan hidup diukur menggunakan skala kebermaknaan hidup dengan aspek-aspek: (a) kebebasan berkehendak yaitu kebebasan untuk menentukan sikap, (b) kehendak hidup bermakan yaitu motivasi untuk hidup berguna, (c) makna hidup yaitu suatu yang dianggap penting (Frankl dalam Bastaman, 2007). Skala kebermaknaan hidup memiliki koefisien reliabilitas alpha sebesar 0,863 dan hasil uji daya beda yang menunjukkan terdapat 26 aitem yang valid dengan koefisien aitem-total (rix) yang bergerak antara 0,263 sampai 0,587.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi product moment untuk menguji ada tidaknya hubungan antara variabel kebermaknaan hidup dengan psychological well being.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil uji normalitas dengan teknik one sample KolmogorovSmirnov (KS-Z) untuk variabel psychological well being diperoleh dengan KS-Z = 0.052 dengan p = 0.200, dan pada variabel kebermaknaan hidup KS-Z = 0.048 dengan p = 0.200. analisis tersebut menunjukkan bahwa skor variabel psychological well being, dan kebermaknaan hidup pada remaja di pesantren mengikuti distribusi normal. Dari hasil uji linieritas antara variabel psychological well being dengan kebermaknaan hidup diperoleh F = 173.874 dengan p = 0.000. Hal tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara psychological well being dengan kebermaknaan hidup merupakan hubungan yang linier. 
Dari hasil analisis product moment (pearson correlation) diperoleh r = 0.695 (p < 0.050), berarti ada korelasi positif yang signifikan antara kebermaknaan hidup dengan psychological well being. Selanjutnya, hasil dari koefisien determinasi R² = 0.483, artinya bahwa adanya korelasi antara kebermaknaan hidup dengan psychological well being dan memberikan sumbangan efektif sebesar 48.3% terhadap variabel psychological well being, sedangkan sisanya 51.7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.


Adanya korelasi tersebut membuktikan bahwa ada hubungan positif antara kebermaknaan hidup dengan psychological well being pada remaja di Pesantren. Hal ini sesuai dengan hipotesis yang telah diajukan bahwa semakin tinggi kebermaknaan hidup yang dimiliki maka semakin tinggi psychological well being, begitu juga sebaliknya, semakin rendah kebermaknaan hidup yang dimiliki maka semakin rendah psychological well being.
Psychological well being didefinisikan sebagai kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk dapat menerima diri apa adanya, menjalin hubungan hangat dengan orang lain, mandiri, mampu mengontrol lingkungan eksternal, memiliki tujuan hidup, serta mampu merealisasikan potensi dirinya secara terus menerus (Ryff & Keyes, 1995). Adapun aspek atau dimensi dari psychological well being adalah penerimaan diri (self-acceptance), pengembangan diri (personal growth), memiliki tujuan dan kebermaknaan dalam hidup (purpose in life), memiliki kualitas hubungan yang positif (positive relations with others), penguasaan terhadap lingkungan secara efektif (environmental mastery), dan mampu menentukan keputusan atau tindakan sendiri (autonomy). Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi psychological well being, salah satunya adalah kebermaknaan hidup.

Kebermaknaan hidup merupakan salah satu variabel yang memiliki sumbangan positif psychological well being. Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hiborang (2014) menunjukkan bahwa adanya hubungan positif dan signifikan antara kebermaknaan hidup dengan psychological well-being. Adanya hubungan antara kebermaknaan hidup dengan psychological well being berarti setiap aspek kebermaknaan hidup memberikan sumbangan terhadap psychological well being pada remaja. Kebermaknaan hidup mampu menciptakan individu yang hidup bahagia, memiliki semangat hidup, serta jauh dari perasaan cemas dan juga hampa dalam menjalani kehidupan sehari-hari (Bastaman, 2007). Individu yang memiliki kebermaknaan hidup dapat dilihat dari 3 komponen yaitu kebebasan berkehendak, kehendak hidup bermakna, dan makna hidup.

Kebebasan berkehendak dalam pencapaian psychological well being ditandai dengan remaja yang memiliki kebebasan untuk menentukan sikap terhadap berbagai situasi sebagai hasil dari kebermaknaan hidup yang tinggi dibentuk oleh sebuah kesadaran individu, individu merasa hidup bahagia dan memiliki semangat hidup untuk mencapai tujuan hidupnya. Sebagai makhluk serba terbatas, individu memanfaatkan kebebasannya yang luas dengan bebas berkehendak menentukan sikap yang baik atau tidak bagi dirinya sendiri dan lingkungan sekitar. Hal ini ditunjukkan ketika di pesantren remaja yang memiliki kebermaknaan hidup yang tinggi, maka akan memiliki sebuah pendirian yang kuat dalam semua tindakan yang dilakukan dalam hidupnya. Sejalan dengan penjelasan menurut Cahyani (2019) Kebermaknaan hidup akan memperoleh sebuah kepuasan dan memenuhi makna hidup secara positif. Hal tersebut dapat membuat individu memahami diri sendiri, dan memiliki hubungan yang positif dengan sekitarnya (Hannani, 2015).

Kehendak hidup bermakna ditandai dengan hasrat motivasi individu dalam berkarya dan melakukan semua kegiatan yang penting dan positif dengan tujuan agar hidupnya berharga dan bermakna. Hal tersebut ditunjukkan dengan bagaimana remaja dapat menjalankan aktivitas secara aktif di dalam lingkungan pesantren dan merasakan sebuah dukungan dari orang sekitar, sehingga dapat merasakan sebuah kegembiraan dan kepuasan dalam menjalani kegiatan rutin sehari-hari. Hubungan baik dengan orang lain dapat dicapai dengan remaja bersedia untuk membantu dan menolong orang disekitarnya dengan lebih berguna. Kehendak hidup bermakna mendorong individu untuk melakukan berbagai kegiatan yang berarti dan bermakna bagi hidupnya dan bagi orang lain (Efa, 2014).


Makna hidup menyangkut bagaimana individu berproses dalam pemaknaan hidup yang dianggap penting, benar, dan didambakan serta bernilai khusus bagi setiap individu. Hal tersebut menunjukkan bahwa remaja di pesantren yang memiliki kebermaknaan hidup selama di pesantren akan didorong untuk memiliki rencana dan tujuan hidup dalam kehidupan yang semakin berarti dan berharga. Memahami akan arti nilai dalam hidup dapat menjadikan nilai tersebut lebih khusus dan menjadikan sesuatu lebih dianggap penting/berharga saat harus diperjuangkan dengan sebaik-baiknya. Jayafa (2018) menjelaskan bahwa individu yang positif terhadap diri sendiri dan orang lain mampu bersikap optimis dalam menjadikan tujuan hidupnya.


Penelitian ini menunjukkan hasil kategorisasi variabel psychological well being yaitu 33 remaja (17%) memiliki tingkat psychological well being tinggi, 160 remaja (82%) memiliki tingkat psychological well being sedang, 1 remaja (1%) memiliki tingkat psychological well being rendah. Serta untuk kategorisasi variabel kebermaknaan hidup yaitu 117 remaja (60%) memiliki tingkat kebermaknaan hidup tinggi, 77 remaja (40%) memiliki tingkat kebermaknaan hidup sedang dan tidak ada remaja (0%) yang memiliki tingkat kebermaknaan hidup rendah. Hasil kategorisasi tersebut menunjukkan bahwa remaja di pesantren X memiliki psychological well being yang sedang dan kebermaknaan hidup yang tinggi.
Psychological well being di lingkungan pesantren dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. menurut Argyle (dalam Cahyani, 2019) psychological well being dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu kebermaknaan hidup. Kebermaknaan hidup adalah suatu keadaan yang menunjukkan tingkat kualitas hidup individu dengan sudut pandangnya sendiri, untuk mencapai sebuah eksistensi yang bernilai penting dan berharga dalam kehidupannya dapat ditemukan diberbagai pengalaman. Oleh karena itu, kebermaknaan hidup memiliki peran penting bagi remaja agar mampu menghadapi segala permasalahan yang ada dalam hidupnya dan mencapai psychological well being yang baik selama di pesantren.

Kendala dalam penelitian ini adalah dalam proses pengambilan data penelitian, karena bertepatan dengan pergantian jam pembelajaran remaja santri dan kurangnya akses untuk mendapatkan subjek laki – laki. Kondisi tersebut mengharuskan peneliti mengambil data penelitian secara acak dengan melihat kelas mana yang sedang kosong dan hanya mengakses langsung subjek perempuan sedangkan subjek laki – laki melalui perantara. Jumlah partisifan di dominasi oleh santri perempuan, sehingga data yang didapat kurang seimbang dan refresentatif, kemudian adanya keterbatasan waktu yang diberikan oleh pihak pesantren sehingga kurang maksimal dalam melakukan penelitian. Selain itu kendala dalam penyusunan skripsi ini yaitu dalam menemukan referensi tentang hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas.  
KESIMPULAN 


Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif antara kebermaknaan hidup dengan psychological well being pada remaja di Pesantren X. Hal tersebut dapat dilihat dari koefisien korelasi antara kebermaknaan hidup dengan psychological well being yang menyatakan bahwa hasil dari penelitian ini korelasinya sangat kuat. Artinya semakin tinggi remaja yang memiliki kebermaknaan hidup maka semakin meningkat psychological well being pada remaja di Pesantren X. Sebaliknya, semakin rendah kebermaknaan hidup maka semakin menurun pula psychological well being pada remaja di Pesantren X.


Hasil kategorisasi berdasarkan mean dan standar deviasi secara hipotetik menunjukkan bahwa mayoritas remaja yang mondok di Pesantren X memiliki tingkat psychological well being dalam kategori cenderung tinggi atau sedang. Berdasarkan hasil kategorisasi kebermaknaan hidup diperoleh hasil yaitu kategorisasi tinggi yang berarti remaja yang berada di kategori tinggi, diartikan dengan remaja yang memiliki kebermaknaan hidup tinggi selama di Pesantren X maka akan lebih mudah dalam menghadapi semua permasalahan kehidupannya dan optimis akan masa depannya serta dianggap sebagai sebuah tantangan. Dari hasil perhitungan skala kebermaknaan hidup diperoleh nilai determinasi yang menunjukkan bahwa variabel kebermaknaan hidup memberikan sumbangan terhadap psychological well being pada remaja di Pesantren X.
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